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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkiaepada Nabi
Muhammad sebagai petunjuk bagi orang yang bertadaa membacanya
merupakan suatu ibadah. Dalam membaca al-Qur'ars lssuai dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid yang telah dilakukan oleh Radiahu

Firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Muzammil agat
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Dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil. (Q.S. al-Mumnaiifv3: 4)!

Islam mengharuskan umatnya untuk selalu memeliab€@ur'an dengan
jalan sering membacanya dan tidak bermalas-malasark selalu mengkaji dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Olaterka itu, perlu adanya
penanaman kecintaan dan ketertarikan terhadap rvQuepada santri. Agar
santri dapat membaca al-Qur'an dengan baik makashaenguasai ilmu tajwid
yang merupakan suatu ilmu yang menguraikan dan ml@jap tentang tata cara
membaca al-Qur'an dengan baik, benar, dan fasih.

Meskipun ilmu yang dipelajari di sebuah pondok pé&®m itu ada
bermacam-macam (pengkajian kitab kuning), namuraraegaris besar ada
pondok pesantren yang konsep mengkaji al-Quramin(sedisebut pondok
tahfidh).

Di pondok pesantren yang mengkaji al-Qur'an (pontii¥idh) terdapat
kurikulumnya dan metode pembelajarannya. Sebelumghafalkan ada proses
membaca reading, membaca harus dengan kaidah yang harus fasihagin
fasih dan tartil saja tidak cukup, tetapi juga Isadirenungi, didalami dan
ditadabuii yang akan menyebabkan kebahagiaan dan kelap&agan
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Usaha untuk mempelajari al-Qur'an hendaknya dims&ak dini yaitu
pada usia anak-anak, sekitar tiga sampai enam .t&arena pada usia tersebut
seorang anak akan mudah mengingat apa saja yamg séidengar dan
dilihatnya. Sehingga kalau di usia tersebut dikearaldengan tulisan dan bacaan
al-Qur'an maka mereka akan mudah untuk memaham®satri juga terkadang
merasakan kegelisahan, emosi, dan perasaan yangakan suasana psikis, akan
suasana batin yang dihayati seseorang pada sw@afu sa

Di pondok pesantren Tahfidhul Quran Al-Husna madtgsr santrinya
dibagi menjadi dua yaitu santri yang hanya mondg dan menghafalkan serta
ada yang sekolah dan menghafalkan. Santri yanghnszkiolah melaksanakan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsayalidan Madrasah Aliyah
pada waktu pagi sampai siang hari. Pengasuh pompdsiantren cenderung
disiplin, sebagaimana pada hari libur jadwal mengejap berjalan seperti
biasanya, baik mengaji al-Qur'an maupun mengaplkikuning. Bertitik tolak
dari hal tersebut penulis terdorong untuk mengansggdauah skripsi dengan judul:
"HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN ILMU TAJWID DAN
KEFASIHAN SANTRI MADRASAH ALIYAH DI PONDOK PESANTRE N
TAHFIDHUL QUR'AN AL-HUSNA DESA SIDOMULYO KECAMATAN
JEKULO KABUPATEN KUDUS".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapanuaskan rumusan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana penguasaan ilmu tajwid santri Madrasalyall di pondok
pesantren Tahfidhul Quran Al-Husna Desa SidomuK@camatan Jekulo
Kabupaten Kudus?

2. Bagaimana kefasihan santri Madrasah Aliyah di p&ngesantren Tahfidhul
Qur'an Al-Husna Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulougalten Kudus dalam

membaca al-Qur'an?

Press, 2005), him. 203.

®Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologis Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), Cet. I, him. 77.



3. Apakah ada hubungan antara penguasaan ilmu tajand kéfasihan santri
Madrasah Aliyah dalam membaca al-Qur'an di pondekaptren Tahfidhul
Qur'an Al-Husna Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulougalen Kudus?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan ilmu taamnti Madrasah
Aliyah di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur'an Al-Hasbesa Sidomulyo
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

b. Untuk mengetahui sejauh mana kefasihan santri Matiré\liyah dalam
membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren TahfidhulaQukl-Husna Desa
Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pexrsgudsu tajwid
dan kefasihan santri Madrasah Aliyah di Pondok Rtesia Tahfidhul
Qur'an Al-Husna Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulougalten Kudus.

2. Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adal
a. Penulis
Bermanfaat untuk memperkaya wawasan dalam rangka
meningkatkan kualitas sebagai tenaga professiomédashg pendidikan
(formal dan non formal).
b. Pondok Pesantren Tahfidhul Qur'an Al-Husna Desa oi8idyo
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus
Bermanfaat untuk mendapatkan informasi tentangubejaana
kefasihan membaca al-Qur’an santri di Pondok tertsdthususnya bagi
ustadz/ustadzah agar meningkatkan wawasannya dai@mbimbing
santrinya agar membaca al-Qur’an lebih baik damben
c. Fakultas Tarbiyah
Bermanfaat sebagai bahan rujukan kajian bagi pebgegan ilmu

pengetahuan secara luas.



d. Masyarakat
Bermanfaat sebagai bahan masukan bahwa lebih [@aikny

memperlihatkan membaca santri serta kualitas meanyac




